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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Nurul Mudrikah 

Nim   : 15.1.04.0033 

Judul Skripsi             : Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Memahami Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Pada Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al 

Jufri. 

 

Skripsi ini berkenaan dengan penelitian tentang Analisa Kesulitan Belajar Peserta Didik 

dalam Memahami Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al 

Jufri. Analisa Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Memahami Mata Pelajaran Bahasa Arab 

selalu ada dalam setiap pembelajaran bahkan kesulitan tersebut dapat mengganggu proses belajar 

mengajar di kelas. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: Pertama Apa saja kesulitan belajar 

peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab di kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah 

Sis Al-Jufri Palu. Kedua Apa penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata 

pelajaran Bahasa Arab pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu. 

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang digunakan 

sebagai metode pendekatan, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis dengan menggunakan metode reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data. 

 

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini adalah, pertama kesulitan peserta 

didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab pada kelasV di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-

Jufri Palu adalah Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu adalah Membaca dan menulis huruf 

Hidjaiyah maupun surat Al Qur‟an  Mengartikan dan menghafal dalam materi bahasa Arab.  

Kedua faktor penyebab kesulitan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Arab adalah faktor 

internal berupa rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik, faktor eksternal, misalnya 

sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung, Faktor guru, meliputi metode dan media 

pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran kurang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik serta faktor keluarga. 

 

Dengan Analisa Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Memahami Mata Pelajaran 

Bahasa Arab dapat terus diberikan kepada peserta didik sehingga menambah motivasi dan 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Dalam pelaksanaannya, diharapkan dari peserta 

didik semakin senang agar lebih semangat dan selalu aktif dalam mengikuti kegiatan yang 

berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki potensi di dalam dirinya. Itulah yang 

menyebabkan manusia memerlukan pendidikan untuk mengembangkan potensi sesuai dengan 

kemampuannya.  

Di dalam dunia pendidikan manusia merupakan subjek terpenting dalam merealisasikan 

suatu proses pembelajaran. Di dalam pembelajaran ada yang namanya pendidik dan peserta didik 

yang mutlak ada. Seperti yang kita ketahui bahwa pendidik adalah setiap orang dewasa yang 

memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dirinya dan orang lain 

agar berkembang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Begitu pula dengan peserta didik, 

peserta didik adalah setiap orang yang memiliki kemampuan atau potensi yang harus di 

kembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

Belajar suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi siswa atau 

mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing, bahkan sudah merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga formal 

maupun non formal. Kegiatan belajar mereka lakukan dimanapun dan kapanpun serta belajar itu 

tidak mengenal usia.
1
 

Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi 

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
2
 Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan 

                                                             
1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi ke-2. (Jakarta: Rineka cipta, 2008), hal 12. 

2
 Ibid, hal. 233. 
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saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 

pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.
3
 

Merencanakan pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari variabel pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh perencanaan pembelajaran tersebut terkait dengan tiga variabel pembelajaran. 

Ilmuwan pembelajaran dalam mengklasifikasi variabel-variabel yang menjadi perhatiannya 

dalam pembelajaran terutama dikaitkan dengan kegiatannya dalam perkembangan teori 

pembelajaran. Simon dalam buku Amiruddin telah mengklasifikasikan variabel-variabel 

pembelajaran ini, yang dikatakannya sebagai komponen utama dari ilmu merancang menjadi 

tiga, yaitu (1) tujuan atau pengganti alternative, (2) kemungkinan untuk bertindak, dan (3) 

parameter atau kendala tetap.
4
 

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng dalam buku Amiruddin adalah upaya 

untuk membelajarkan peserta didik dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan 

pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari 

perencanaan pembelajaran. Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori 

untuk merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi 

harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran sebagaimana disebut oleh Deggeng 

dalam buku Amiruddin sebagai suatu disiplin ilmu menaruh perhatian pada perbaikan kualitas 

                                                             

3
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 1. 

4
Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2016), 23. 
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pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran deskriptif, sedangkan rancangan 

pembelajaran mendekati tujuan yang sama dengan berpijak pada teori pembelajaran preskriptif.
5
 

Setiap anak adalah unik. Dikatakan unik karena tidaklah sama. Ada anak yang cepat 

menangkap respon dari luar, tetapi tidak sedikit juga yang lambat. Mereka memiliki alur 

perkembangan yang berbeda satu sama lain. Inilah yang dinamakan proses keseimbangan 

kehidupan. 

Karena itu pula kita sering mendengar para orang tua mengeluhkan anaknya yang 

mengalami kesulitan dalam belajar. Meskipun memang tidak sedikit anak yang lancar-lancar saja 

saat menuntut ilmu. Pertanyaannya adalah mengapa mereka mengalami kesulitan dalam belajar. 

Rasanya sulit sekali mencerna apa yang diterangkan guru. Jangankan yang dipelajari kemarin, 

yang baru diberikan saja sudah menguap sebelum sempat „mengendap‟ di kepala.
6
 

Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang digunakan di lapangan 

ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran. Pada tahun 1963 Samuel A. Kirk untuk 

pertama kali menyarankan penyatuan nama-nama gangguan anak seperti disfungsi otak minimal, 

gangguan neurologis, diseleksia, dan afasia perkembangan menjadi satu nama, kesulitan belajar. 

Konsep tersebut telah diadopsi secara luas dan pendekatan edukatif terhadap kesulitan belajar 

telah berkembang secara cepat, terutama di negara-negara yang sudah maju. 

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam 

bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, 

bercakap-cakap, membaca, menulis, dan menalar. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga 

disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin 

terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, 
                                                             

5
Ibid, 3-4. 

6
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT. Buku Kita, 2011), 11. 
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tunagrahita, hambatan social dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya 

perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), berbagai hambatan 

tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung.
7
 

Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah yang memiliki gangguan satu atau  lebih 

dari proses dasar yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa lisan atau tulisan, gangguan 

tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam 

mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, dan menghitung. 

Selain itu, kesulitan belajar merupakan suatu kondisi di mana kompetensi atau prestasi 

yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan. Proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar.
8
 

Setiap anak didik berhak meraih prestasi yang baik jika mereka dapat belajar secara 

wajar, terhindar dari dari berbagai hambatan dan gangguan. Namun yang terjadi pada 

kenyataanya hambatan dan gangguan dialami oleh anak didik tertentu, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam belajar. Pada tingkat tertentu memang ada anak didik yang dapat 

mengatasi kesulitan belajarnya tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapi pada kasus-kasus 

tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan guru 

atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik.2 Seperti yang kita ketahui pada suatu lembaga 

pendidikan sudah semestinya jika bahasa arab itu diajarkan karena bahasa arab dipandang sangat 

relevan dengan kebutuhan masyarkat indonesia yang mayoritas beragama 

islam                                                               

                                                             

7
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 7-

8. 
8
Ibid. 13-14. 
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Lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah atau Pesantren. bahasa Arab merupakan 

salah satu bahasa dari sekian banyak bahasa di dunia dan seperti yang kita ketahui bahwa bahasa 

Arab adalah tutur kata yang digunakan oleh bangsa di jazirah Arab dan timur tengah, pentingnya 

bahasa Arab bagi manusia kiranya tidak perlu diragukan lagi. Hal itu dapat dibuktikan dengan 

menunjukkan pemakaian bahasa dalam segi sehari-hari, selain itu dalam bahasa Arab memiliki 

tata bahasa yang sangat sulit sehingga banyak pakar ilmuan yang membahas tentang tata bahasa 

Arab yang  bertujuan untuk lebih memudahkan kita dalam mendalami Al-Qur‟an dan Hadis yang 

menjadi sumber hukum islam sehingga tanpa memahaminya kita akan sulit untuk mengerti dan 

faham akan isi dari Al-Qur‟an dan Hadis, oleh karenanya salah satu kebijakan pemerintah 

dibawah naungan departemen agama, bahasa Arab adalah mata pelajaran wajib yang harus 

dipelajari di lembaga pendidikan Islam dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai Sekolah Tinggi 

Islam. Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur‟an dan hadist maupun literatur islam 

sangat dianjurkan bagi umat muslim, banyak dari ayat Al-Qur‟an yang berbicara pentingnya 

mempelajari bahasa Arab,  

Masalah kesulitan belajar bahasa Arab dengan mengembangkan profesionalitas dan 

kreatifitas dalam proses pembelajaran. Ketika peneliti melakukan observasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Sis Al Jufri, peneliti menemukan sebuah permasalahan yaitu permasalahan kesulitan 

belajar bahasa Arab, bahwasanya ada beberapa peserta didik  yang masih belum menguasai 

pelajaran dasar bahasa Arab seperti kesulitan dalam membaca, menyimak, berbicara dan menulis 

kosa kata bahasa arab serta mereka kesulitan untuk menghafal mufrodat (kosa kata) sehingga 

siswa merasa kesusahan untuk merangkai sebuah kata ataupun kalimat sederhana, Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri. Proses 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri secara umum mempunyai tujuan 
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yaitu agar para peserta didik menguasai dan bisa mempraktikkan 4 keterampilan bahasa, adapaun 

4 keterampilan bahasa itu meliputi istima‟ (mendengar/listening), qiro‟ah (membaca/reading), 

kitabah (menulis/writing) dan kalam (berbicara/speaking). Tetapi para peserta didik Madrasah 

Ibtidaiyah Sis Al Jufri ini belum memenuhi target yang menjadi tujuan secara umum 

pembelajaran bahasa Arab tersebut, peserta didik merasa kesusahan dan kesulitan untuk 

memahaminya karena bagi mereka bahasa arab adalah bahasa asing meskipun dalam 

kenyataannya bahasa Arab tanpa kita sadari sering kita gunakan terlebih ketika kita 

melaksanakan sholat dan membaca Al-Qur‟an dalam sehari hari. Kebanyakan para peserta didik 

menilai bahwa bahasa Arab itu susah maka dari itu perlu adanya proses pendampingan untuk 

mengubah mind set siswa agar mereka termotivasi untuk belajar bahasa Arab, terlebih siswa 

kelas V yang merupakan kelas yang memiliki beberapa permasalahan yang mereka hadapi, baik 

proses pembelajaran yang membosankan, rasa ketakutan akan ujian maupun tekanan sosial dari 

orang tua dan keluarga serta masyarakat sekitar yang mensyaratkan lulus ujian dengan baik, 

selain itu ada juga permasalahan psikologis dan biologisnya yang menginjak usia remaja dewasa 

hal ini banyak menyita banyak waktu dan pemikiran yang bisa membuyarkan konsentrasi 

belajar. Berdasarkan gambaran umum permasalahan yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al 

Jufri maka penulis terdorong melakukan penelitian dengan judul “Analisa Kesulitan Peserta 

Didik dalam Memahami Mata Pelajaran Bahasa Arab pada Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Sis 

Al-Jufri Palu. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka dapat ditarik beberapa 

sub permasalahan yang dijadikan sebagai batasan masalah yakni sebagai berikut: 
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1. Apa saja kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab di 

kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu? 

2. Apa penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab 

dikelas V pada Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan manfaat 

dalam kajian skripsi ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab 

di kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu. 

b. Untuk mengetahui penyebab peserta didik kesulitan dalam memahami mata pelajaran 

Bahasa Arab di kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan bagi 

pembaca. 

a. Manfaat ilmiah, yaitu penulis ingin mengembangkan pengetahuan serta teori-teori yang 

ada dalam buku, khususnya yang berhubungan dengan pembahasan tentang kesulitan 

belajar peserta didik. 

b. Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan masukan kepada setiap lembaga pendidikan, 

khususnya lembaga pendidikan formal, agar dapat memperhatikan pentingnya 

mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran sehingga bisa 
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membuat para peserta didik termotivasi untuk belajar khususnya pada pelajaran Bahasa 

Arab. 

 

D. Penegasan Istilah 

 

Skripsi ini berjudul “Analisa Kesulitan Peserta Didik dalam Memahami Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Pada Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu”. Untuk menghindari 

kekeliruan penafsiran mengenai judul skripsi ini, penulis akan menguraikan beberapa istilah atau 

makna yang terkandung di dalamnya. 

1. Analisa  

Analisa merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses yang saling berkaitan 

untuk memecahkan masalah atau memecahkan komponen menjadi lebih detail dan digabungkan 

lalu ditarik kesimpulan. 

2. Kesulitan memahami mata pelajaran 

Kesulitan berarti kesukaran, kesusahan, keadaan atau sesuatu yang sulit. Kesulitan 

merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk 

mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk mengatasi gangguan tersebut.
9
 

Sedangkan mata pelajaran adalah suatu bidang studi yang memiliki cakupan ilmu 

sehingga terjadi perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-

ulang.
10

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan memahami mata pelajaran 

adalah berbagai masalah yang mengganggu dan menghambat serta mengakibatkan tidak adanya 

                                                             
9 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan.13 

10 M. Thobroni, Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta:Ar-ruzz Media,2016),17.  
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penguasaan suatu bidang studi yang memiliki cakupan ilmu sehingga tidak terjadi perubahan 

perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.  

E. Kerangka Pemikiran 

 

  Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peran yang vital. Mengajar 

adalah proses membimbing kegiatan belajar, bahwa kegiatan mengajar hanya bermakna apabila 

terjadi kegiatan mengajar Peserta didik. oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru 

memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar ia dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta didik.
11

  

Menurut Margaret E. Bell Bliedier tentang “Belajar Membelajarkan “pada halaman 205 

mengungkapkan bahwa:  

Pembelajaran diartikan sebagai acara dari peristiwa eksternal yang dirancang oleh guru 

guna mendukung terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik.” dengan 

demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya guru yang tujuannya 

membantu peserta didik untuk belajar. Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada 

semua peristiwa yang dapat berpengaruh secara langsung kepada efektivitas belajar 

peserta didik, dengan kata lain pembelajaran adalah upaya guru agar terjadi peristiwa 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik.
12

 

Dalam menciptakan situasi agar kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif dan 

efisien guru perlu mempertimbangkan secara strategis agar dapat diwujudkan situasi yang 

kondusif, yang memungkinkan proses interaksi berlangsung dengan baik. Dalam situasi 

demikian senantiasa perlu diupayakan agar: 

1. Peserta didik senantiasa menaruh minat dan perhatian. 

2. Peserta didik turut serta efektif dalam pengalaman belajar. 

                                                             

11
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 27. 

12
Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), 217. 
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3. Guru memberikan pengalaman yang terpadu dalam proses belajar. 

4. Timbulnya dorongan yang positif pada diri peserta didik untuk belajar.
13

 

Dalam proses pembelajaran sering ditemui adanya peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam belajar, hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu: faktor yang bersumber dari 

diri sendiri, faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, faktor yang besumber dari 

lingkungan keluarga, dan faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat
14

 

Untuk itu perlu adanya Motivasi terhadap peserta didik, baik motivasi dari orang tua 

maupun motivasi dari guru. Karena motivasi adalah perubahan enrgi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi 

mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi 

motivasi itu melipuit berikut ini. 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan 

timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan.  

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
15

 

 

F. Garis-garis Besar Isi 

Skripsi ini disistematiskan menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari beberapa sub 

bab. 

                                                             

13
Ibid, 223. 

14
Oemar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 1983), 112. 

15
Ibid, 158-161. 
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Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal pokok dan 

mengetengahkan landasan dasar dalam pembahasan skripsi yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, penegasan istilah, kerangka pemikiran, dan 

garis-garis besar isi. 

Bab II, kajian pustaka yang terdiri atas tinjauan tentang, analisa, peserta didik, kesulitan 

belajar, dan pembelajaran Bahasa Arab. 

 Bab III, berisikan tentang metode-metode yang digunakan dalam penulisan ini, yang 

mencakup beberapa hal, yaitu pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran 

peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV, penulis akan menguraikan tentang hasil penulisan sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada, yakni  kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab 

pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu dan penyebab kesulitan peserta didik 

dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri 

Palu.  

Bab V, merupakan bab penutup dari isi skripsi ini, berisikan beberapa kesimpulan yang 

tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji serta saran yang merupakan 

input dari penulis yang berkaitan dengan “Analisis kesulitan peserta didik dalam memahami 

mata pelajaran Bahasa Arab pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Analisa 

Analisa berasal dari kata Yunani kuno “analusis” yang berarti melepaskan. Analusis 

terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang berarti kembali dan “luein” yang berarti melepas. 

Sehingga pengertian analisa yaitu suatu usaha dalam mengamati secara detail pada suatu hal atau 

benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen 

tersebut untuk dikaji lebih lanjut. Kata analisa atau analisis banyak digunakan dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, baik ilmu bahasa, alam dan ilmu sosial. Di dalam semua kehidupan ini 

sesungguhnya semua bisa dianalisa, hanya saja cara dan metode analisanya berbeda-beda pada 

tiap bagian kehidupan. Untuk mengkaji suatu permasalahan, dikenal dengan suatu metode yang 

disebut dengan metode ilmiah. 

Adzika Ibrahim mengutip pendapat Gorys Keraf dan Komarudin serta Robert J. 

Schreiter, bahwa 

Analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan sesuatu kedalam bagian-bagian yang 

saling berkaitan satu sama lainnya. 

 Menurut Komarrudin mengatakan bahwa  

Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu 

sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. 
16

 

 

Sedangkan Menurut Robert J. Schreiter mengatakan Analisa merupakan membaca teks, 

dengan menempatkan tanda-tanda dalam interaksi yang dinamis dan pesan yang disampaikan.
17

 

                                                             
16

Komaruddin, Pengantar Analisis Mengajar-Belajar Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran, 

(Bandung: Tarsito), 76. 
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Dari beberapa pengertian analisa di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisa 

merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses yang saling berkaitan untuk memecahkan 

masalah atau memecahkan komponen menjadi lebih detail dan digabungkan kembali lalu ditarik 

kesimpulan. Bentuk dari kegiatan analisa salah satunya yaitu merangkum data mentah menjadi 

sebuah informasi yang bisa disampaikan ke khalayak. Segala macam bentuk analisis 

menggambarkan pola-pola yang konsisten di dalam data, sehingga hasil analisa dapat dipelajari 

dan diterjemahkan dengan singkat dan penuh makna. Analisa juga dapat diartikan sebagai 

sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dengan tujuan mengetahui keadaan yang 

sebenarnya terjadi.
18

 

B. Kesulitan Belajar 

 

Dalam kurikulim pendidikan dijelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan terjemahan 

dari Bahasa Inggris “Learning Disability” yang berarti ketidak mampuan belajar. Kesulitan 

belajar terdiri dari dua kata, yaitu kesulitan dan belajar. Sebelum dikemukakan makna kesulitan 

belajar perlu dijelaskan pengertian belajar dan kesulitan itu sendiri. Menurut seorang ahli 

pendidikan, Dimyati Mahmud menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam diri 

seseorang yang terjadi karena pengalaman. Dalam hal ini juga ditekankan pada pentingnya 

perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak.  

Menurut Nini Subini dalam bukunya yang berjudul Mengatasi Kesulitan Belajar Pada 

Anak mengutip pendapat Sumadi Suryabrata yang menyebutkan hal-hal pokok yang ditemui 

dalam belajar, antara lain: 

                                                                                                                                                                                                    

17
 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 49.   

18
 Adzika Ibrahim, Pengertian Analisa menurut Ahli, https:pengertiandefinisi.com/pengertian-analisis-

menurut-ahli/ diakses tanggal 6 tahun 2018. 
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a. Bahwa belajar itu membawa perubahan (Behavioral Changes, aktif maupun 

potensial). 

b. Bahwa belajar berarti mendapatkan kecakapan baru. 

c. Bahwa belajar terjadi karena usaha. 

Sedangkan, kesulitan berarti kesukaran, kesusahan, keadaan atau sesuatu yang sulit. 

Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam 

kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk 

mengatasi gangguan tersebut.
19

 

Kesulitan memahami mata pelajaran yang pada umumnya dihadapi oleh orang yang 

belajar adalah tidak cukupnya pengetahuan mereka mengenai cara-cara belajar. Tanpa 

menghilangkan kemungkinan kesulitan peserta didik dalam memahami mata peljaran disebabkan 

oleh salah satu atau oleh perpaduan beberapa faktor yang telah disebut terdahulu, salah satu 

bidang yang ternyata perlu diperhatikan guru agar interaksi benar-benar dapat berjalan dengan 

lancar adalah: Menanamkan kebiasaan pada peserta didik agar mereka memiliki keterampilan 

untuk belajar sendiri serta untuk belajar dalam kesatuan kelompok yang berdiri sendiri. 

Mengetahui cara-cara belajar adalah alat yang sama pentingnya dengan menguasai cara-cara 

mengajar pada guru. 

Cara-cara mengajar harus dapat tumbuh menjadi kebiasaan yang fungsional; dan untuk 

menumbuhkan sampai pada taraf itu, guru harus membimbing peserta didiknya menguasai 

keterampilan-ketarampilan seperti membaca buku, mempergunakan kamus dan peta, teknik 

bertukar pikiran, membuat catatan, dan lain sebagainya
20

 

Anak yang mengalami kesulitan memhami mata pelajaran adalah yang memiliki 

gangguan satu atau lebih dari proses dasar yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa lisan 

atau tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang 

tidak sempurna dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau 

menghitung. 

                                                             
19

 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT. Buku Kita, 2011), 12-13. 

 
20

Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran, 

(Bandung: Tarsito), 76. 

 



15 

 

 

Selain itu, kesulitan memahami mata pelajaran merupakan suatu kondisi dimana 

kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, 

baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 

Hal penting lain yang berkaitan dengan masalah belajar adalah faktor yang memengaruhi 

hasil belajar seseorang. Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh para 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang terdapat dalam diri peserta 

didik itu sendiri yang disebut faktor internal, dan yang terdapat di luar diri peserta didik yang 

disebut dengan eksternal. Meskipun ada juga faktor lain yang juga ikut menunjang 

perkembangan kecerdasan anak, yaitu tentang pendekatan belajarnya. Berikut akan dibahas satu 

persatu secara tuntas.
21

 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Faktor internal 

sangat tergantung pada perkembangan fungsi otaknya. Lebih-lebih saat dalam kandungan ibu. 

Oleh karena itu, faktor gizi ibu dan anak sangatlah penting dalam menentukan kecerdasan 

otaknya nanti. 

Berikut beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar seseorang: 

a. Daya ingat rendah 

b. Terganggunya alat-alat indra 

c. Usia anak 

d. Jenis kelamin 

e. Kebiasaan belajar/rutinitas 

f. Tingkat kecerdasan 

g. Minat  

h. Emosi atau perasaan  

i. Motivasi atau cita-cita 

j. Sikap dan perilaku 

k. Kosentrasi belajar 

l. Kemampuan unjuk hasil belajar 

m. Rasa percaya diri  

                                                             
21

 Ibid, 18. 

 



16 

 

 

n. Kematangan atau kesiapan  

o. Kelelahan
22

 

2. Faktor eksternal. 

Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan disekitar anak. Faktor 

eksternal ini meliputi tiga hal, antara lain: 

a. Faktor keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berengaruh pada kehidupan anak 

sebelum kondisi disekitar anak (masyarakat dan sekolah). Dalam lingkungan keluarga yang 

dapat memengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil belajar pada anak antara lain: 

1) Cara mendidik anak 

2) Relasi antara anggota keluarga 

3) Suasana rumah 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

5) Pengertian orang tua 

6) Latar belakang kebudayaan 

b. Faktor sekolah 

Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah keluarga dan masyarakat sekitar. Faktor 

lingkungan sekolah yang dapat memengaruhi kesulitan belajar anak, antara lain: 

1) Guru 

2) Metode mengajar 

3) Instrument/fasilitas 

4) Kurikulum sekolah  

5) Relasi guru dengan anak 

6) Relasi antar anak 

                                                             
22

Ibid, 18-26.  
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7) Disiplin sekolah 

8) Pelajaran dan waktu 

9) Standar pelajaran 

10) Kebijakan penilaian  

11) Keadaan gedung 

12) Tugas rumah 

c. Faktor masyarakat 

Selain dalam keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi dengan mengenal lingkungan 

masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat yang dapat memengaruhi hasil belajar antara lain 

berupa: 

1) Kegiatan anak dalam masyarakat 

2) Teman bergaul 

3) Bentuk kehidupan dalam masyarakat 

Banyak alternative yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik. akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat diharapkan untuk terlebih 

dahulu melakukan beberapa langkah penting meliputi: 

1. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar 

bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar yang 

dihadapi peserta didik;  

2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan; 

3. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching (pengajaran 

perbaikan). 
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Setelah langkah-langkah di atas selesai, barulah guru melaksanakan langkah selanjutnya, 

yakni melaksanakan program perbaikan.
23

 

C. Peserta Didik 

Menurut Dwi Siswoyo dkk dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan 

mengemukakan bahwa   

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pendidikan. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan otonomi, ia ingin 

mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus menerus guna memecahkan masalah-

masalah hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya. Ciri khas dari siswa itu sendiri 

merupakan sesuatu hal yang harus diperhatikan dalam suatu pendidikan dan 

pembelajaran, di antaranya yaitu:
24

 

 

Sehingga peserta didik dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Merupakan individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga 

merupakan insan yang unik. 

2. Merupakan individu yang sedang berkembang. 

3. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi. 

4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri dengan demikian dalam suatu 

pembelajaran seorang pendidik harus mampu menunjukkan terhadap individu disekitarnya 

tentang potensi-potensi atau karakter yang ia miliki sebagai tanda dari pada dirinya. 

Dasar hakiki diperlukannya pendidikan bagi peserta didik adalah karena manusia adalah 

makhluk susila yang dapat dibina dan diarahkan untuk mencapai derajat kesusilaan. Peserta didik 

menurut sifatnya dapat dididik, karena mereka mempunyai bakat dan disposisi-disposisi yang 

memungkinkan untuk diberi pendidikan, di antaranya: 

                                                             
23

 Muhibbin Syah, Prikologi Belajar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2015), 188-189 

24
 Dwi Siswoyo dkk, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2008), 87. 
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1) Tubuh anak sebagai peserta didik selalu berkembang sehingga semakin lama semakin 

dapat menjadi alat untuk menyatakan kepribadiannya. 

2) Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya. Keadaan ini menyebabkan dia terikat 

kepada pertolongan orang dewasa yang bertanggung jawab. 

3) Anak membutuhkan pertolongan dan perlindungan serta membutuhkan pendidikan. 

4) Anak mempunyai daya eksplorasi. Anak mempunyai kekuatan untuk menemukan hal-hal 

yang baru di dalam lingkungannya dan menuntut kepada pendidik untuk diberi 

kesempatan. Anak mempunyai dorongan untuk mencapai emansipasi dengan orang 

lain.
25

 

Dalam proses pendidikan, kedudukan peserta didik sangatlah penting. Proses pendidikan 

tersebut akan berlangsung dalam situasi pendidikan yang dialaminya, peserta didik merupakan 

komponen yang hakiki.  

Di dalam proses pendidikan peserta didik disamping sebagai objek juga sebagai subjek. 

Oleh karena itu, agar seorang peserta didik berhasil dalam proses pendidikan, maka ia harus 

memahami peserta didik dengan segala karakteristiknya. Diantara aspek yang harus dipahami 

oleh pendidik yaitu kebutuhannya, dimensi-dimensinya, intelegensinya, dan kepribadiannya.  

 

D. Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata “Pembelajaran” berasal 

dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada seseorang supaya diketahui atau 

diturut. sedangkan “ Pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

mahluk hidup belajar.
26

 

                                                             
25

 Ibid 36-37. 
26 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, 17.  
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Untuk memperjelas definisi pembelajran penulis kembali mengutip pendapat Kimble dan 

Garmezy yang terdapat di dalam buku M Thobroni yang mengatakan bahwa: 

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil 

praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus 

dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut 

juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar 

dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan 

masalah, dan menyimpulkan suatu masalah. 
27

  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya 

sengaja yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi orang lain agar peserta 

didik dapat belajar dengan efektif dan efesien.  

M. Thobroni mengutip pendapat Brown yang berpendapat bahwa ada beberapa 

karakteristik dalam pembelajaran: 

1. Belajar adalah menguasai atau memperoleh 

2. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan 

3. Proses mengingat-ingat melibatkan system penyimpanan, memori, dan organisasi 

kognitif 

4. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut pereistiwa-peristiwa 

diluar serta didalam organisme 

5. Belajar bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa 

6. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang topang   dengan 

imbalan dan hukum 

7. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.
28

 

Sedangkan tujuan-tujuan belajar secara umum antara lain sebagai berikut:  

a. Untuk mendapatkan pengetahuan  

Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berfikir merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan 

pengetahuan. Sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah 

yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya didalam kegiatan belajar. 

Adapun jenis interaksi atau cara yang digunakan untuk kepentingan pada umumnya dengan 

                                                             
27 Ibid., 17 

28 Ibid 
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model kuliah (presentasi), pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan cara demikian, peserta 

didik akan diberikan pengetahuan sehingga menambah pengetahuannya dan sekaligus akan 

mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara berfikir dalam rangka memperkaya 

pengetahuannya. 

b. Penanaman konsep dan keterampilan  

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu keterampilan yang 

bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-ketempilan 

yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan 

gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal 

ini masalah-masalah “teknik” dan “pengulangan”. Sedangkan keterampilan rohani lebih 

rumit, karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat 

dilihat sebagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan-persoalan 

penghayatan, dan keterampilan berfikir serta kretivitas untuk menyelesaikan dan 

merumuskan suatu masalah atau konsep. Jadi semata-mata bukan soal “pengulangan”, tetapi 

mencari jawaban yang tepat dan benar.  

Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Demikian 

juga mengungkapkan perasaan melalui bahasa, semua memerlukan banyak latihan. Interaksi 

yang mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan 

bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru.  

c. Pembentukan sikap  

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari soal-soal 

penanaman nilai-nilai, transfer of values. Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin 

dapat pengatahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan 

belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan 

belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi:  

1) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kongnitif) 

2) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)  
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3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik) 

Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran merupakan tiga hal yang secara 

perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada diri anak akan 

merupakan suatu kesatuan yang utuh dan bulat. Ketiganya itu dalam kegiatan belajar mengajar, 

masing-masing di rencanakan sesuai dengan butir-butir bahan pelajaran, (content), karena semua 

itu bermuara kepada anak didik, maka setelah terjadi proses internalisasi, terbentuklah suatu 

kepribadian yang utuh. Dan untuk itu semua, diperlukan sistem lingkungan yang mendukung.
29

 

1. Faktor-Faktor Belajar  

Para peneliti di bidang syaraf kongnitif telah menemukan peleburan beberapa faktor yang 

mengarah pada tugas dan konsep pengulangan pembelajaran baru yang efektif:  

a. Frekuensi, kerja syaraf perlu dibangun kuat oleh dan eksplorasi belajar. Dalam membaca, 

penelitian menunjukan bahwa semakin sering seseorang membaca, semakin baik ia dalam 

membaca. Begitu pula jika anda sesekali saja mengangkat beban, anda tidak akan 

membentuk otot. Namun, jika anda mengangkat beban secara teratur, anda akan 

mendapatkan bentuk otot yang anda inginkan.  

b. Ketekunan, belajar membutuhkan latihan keras. Syaraf seorang peserta didik akan cepat 

bekerja untuk mengingat dengan cepat jika ia berlatih dengan tekun.  

c. Latihan Silang, untuk membangun memori yang baik, dibutuhkan jaringan kuat yang saling 

berhubungan satu sama lain. Maka, beragam keterampilan dan bentuk ingatan yang berbeda 

harus digunakan.  

d. Adaptasi, guru perlu mengawasi perkembangan peserta didik dan menyesuaikan situasi 

mengajar/belajar dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dengan kata lain, guru 

harus melihat perbedaan itu dengan cermat.  

                                                             
29

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar–Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 26-27. 
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e. Motifasi dan Perhatian, kedua faktor inilah yang bembuat peserta didik tetap tertarik untuk 

belajar. Model pembelajaran yang beraneka ragam akan membuat peserta didik rajin 

mengerjakan tugas. Frekuensi dan ketekunan bergantung pada ini.
30

  

Hal penting lain yang berkaitan dengan masalah belajar adalah faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar seseorang. Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai 

oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang terdapat dalam diri 

peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal, dan yang terdapat diluar peserta didik yang 

disebut faktor eksternal. Meskipun ada faktor lain yang juga ikut menunjang perkembangan 

kecerdasan anak, yaitu tentang pendekatan belajarnya.  

a. Faktor Internal  

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Faktor internal 

sangat bergantung pada perkembangan fungsi otaknya. Lebih-lebih saat di kandungan ibu. Oleh 

karena itu, faktor gizi ibu dan anak sangatlah penting dalam menentukan kecerdasan otaknya 

nanti. Ada beberapa hal yang meliputi faktor internal antar lain:  

1) Daya ingat rendah  

2) Terganggunya alat-alat indera  

3) Usia anak  

4) Jenis kelamin  

5) Kebiasaan belajar  

6) Tingkat kecerdasan  

7) Minat  

8) Emosi/perasaan  

9) Motifasi atau cita-cita 

10) Sikap dan perilaku  

11) Kemampuan untuk hasil belajar  
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Marilee Sprenger, Cara Mengajar Agar Siswa Tetap Ingat (Jakarta: Erlangga, 2011), 8. 
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12) Rasa percaya diri  

13) Kematangan atau kesiapan  

14) Kelelahan  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar anak. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi faktor eksternal antara lain:  

1) Faktor keluarga  

2) Faktor sekolah  

3) Faktor masyarakat
31

  

E. Bahasa Arab 

 

1. Pengertian Bahasa Arab  

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang konsep Bahasa Arab, alangkah baiknya kita 

memahami dulu apa itu bahasa. Dalam Bahasa Arab, bahasa disebut lugah yang bermakna 

ucapan manusia, sehingga semua suara yang diucapkan oleh manusia disebut lugah (bahasa). 

Definisi ini adalah pengertian dalam Bahasa Arab pada zaman dahulu dan zaman jahiliyah, tetapi 

seiring dengan perkembangan zaman pengertian lugah (bahasa) ini mengalami penyempitan 

makna, sehingga yang dimaksud dengan bahasa pada zaman kita sekarang adalah dialek bangsa 

tertentu atau bahasa bangsa tertentu. Seperti Bahasa Inggris yaitu bahasa yang digunakan oleh 

Bangsa atau Masyarakat Inggris, Bahasa Arab yaitu bahasa yang digunakan oleh semua Suku 

Arab atau Bangsa Arab, Bahasa Indonesia yaitu bahasa kesatuan yang digunakan oleh orang-

orang Indonesia dan lain sebagainnya. 

Sedangkan pengertian bahasa menurut istilah ada beberapa pendapat, yaitu: 
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Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak ( Cet. I; Jogjakarta: Javalitera, 2011), 18. 
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1) Menurut Ibnu Jinni, bahasa adalah suara-suara yang diungkapkan oleh setiap orang 

untuk mengungkapkan keinginan-keinginannya. 

2) Menurut Ibnu Hazm, bahasa adalah lafadh-lafadh yang digunakan untuk 

mengungkapkan nama-nama sesuatu, mengungkapkan makna-makna yang 

maksudnya telah difahami. 

3) Menurut Al-Jurjani, bahasa adalah sesuatu yang digunakan oleh setiap orang untuk 

mengungkapkan keinginannya. 

Sedangkan Bahasa Arab itu sendiri adalah bahasa dunia barat dan dunia Islam. Ia 

merupakan unsur terbesar Bangsa Arab. Ia adalah bahasa yang hidup dan mengalami 

perkembangan. Bahasa Arab adalah bahas a jurnalistik, bahasa penyiaran, bahasa hukum, dan 

bahasa karya tulis di Negara-negara Arab.
32

 

2. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengertian pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan 

siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efesien.
33

  

Adapun menurut Oemar Hamalik bahwa 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang paling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam system pengajaran 

yang terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainya.
34

 

 

Sedangkan Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata peelajaran yang diarahkan 

untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab.  

  

                                                             
32
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33 Muhaimin MA dkk,  Srategi Belajar Mengajar,(Surabaya: CV Citra Media, 1996), 99. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan asumsi yang mendasari dalam menggunakan pola pikir 

yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi 

bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman 

social yang diinterpretasikan oleh individu-individu. Para peneliti kualitatif percaya 

bahwa kenyataan merupakan suatu kontruksi sosial, bahwa individu-individu atau 

kelompok-kelompok memperoleh dan memberi makna terhadap kesatuan-kesatuan 

tertentu apakah itu peristiwa-peristiwa, orang-orang, proses-proses atau objek-objek.
35

 

Pendekatan penelitian kualitatif juga menggunakan strategi penelitian seperti naratif, 

fenomenologis, etnografis, dan studi kasus. Penelitian mengumpulkan data penting secara 

terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data.
36

 

Menurut Sri Sumarni dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian Pendidikan 

berpendapat bahwa 

Metodologi penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena mempertahankan 

orisinalitas data dalam bentuknya yang kualitatif. Penelitian ini dikenal pula sebagai 

penelitian Post-positivisme, etnografis, grounded dan naturalistik. Istilah post-positivisme 

bagi penelitian kualitatif disebabkan karena penelitian kualitatif lahir sesudah penelitian 

positivistik dan merupakan reaksi ketidak puasan atasnya. Penelitian ini disebut 

penelitian etnografis karena dipengaruhi oleh cara-cara yang digunakan dalam lapangan 

penelitian etnografi. Penelitian grounded dimaksudkan bahwa teori sepenuhnya dibangun 

dari situasi lapangan. Selanjutnya penelitian kualitatif disebut juga dengan penelitian 

naturalistik, karena penelitian ini mempertahankan naturalitas setting dan perilaku 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
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kebudayaan subjek sebagaimana sehari-hari mereka agar dapat dipahami makna dibalik 

perilaku itu.
37

 

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai instrumen utama penelitian. Sebab hanya 

manusia yang mampu menggali makna terdalam, membangun komunikasi dan interaksi serta 

berpartisipasi dengan para subjek yang diteliti dalam konteks penelitian yang alamiah.
38

 

Alasan mengunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu: pertama, karena peneliti lebih 

mudah dalam melakukan penyelesaian daripada kenyataan yang berdimensi ganda. Kedua, lebih 

mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara penelitian. Ketiga, memiliki 

kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan pengaruh yang timbul dari penelitian yang dihadapi.  

2. Desain Penelitian 

Rancangan atau desain dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami mata 

pelajaran Bahasa Arab, sehingga tercapainya tujuan pemebelajaran yang diharapkan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan suatu tempat untuk berlangsungnya suatu penelitian, khususnya 

penelitian lapangan yang sesuai dengan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil atau memilih lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, JL. Anoa 1 

Tatura, Kelurahan Tatura, Kecamatan Palu Selatan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada 

beberapa alasan peneliti, dilihat dari segi: 

1. Dari segi waktu dan jarak, lokasi ini mudah untuk dijangkau oleh penulis sehingga tidak 

terlalu menyulitkan penulis untuk melaksanakan penelitian. 
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2. Dari segi fisik bangunan dan fasilitasnya cukup memadai sebagai sarana tempat belajar 

bagi siswa, dapat representatif untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi 

masyarakat sekitar. Alasan lain bagi penulis melakukan penelitian ditempat tersebut 

karena penulis sadar akan pentingnya sebuah sistem pembelajaran serta ingin mengetahui 

lebih dekat mengenai kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa 

Arab. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat 

penuh, yang mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri palu 

yang lebih berfokus pada analisa kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa 

Arab pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu.  

Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dan sumber data merupakan faktor kedua setelah peneliti sebagai penentu 

keberhasilan suatu penelitian. Penelitian apapun tidak bisa dikatakan suatu penelitian yang 

bersifat ilmiah bila tidak ada data dan sumber data yang dapat dipercaya. Apalagi jenis penelitian 

ini bersifat kualitatif, maka menurut Lofland, yang dikutip Moleong mengemukakan bahwa 
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“sumber data utama dalam penelitian. kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen lain-lain.
39

 

Menurut S. Nasution, sumber data dalam suatu penelitian ini di kategorikan dalam dua 

bentuk yaitu: 

1. Data Primer 

  Data primer yaitu jenis data yang di peroleh lewat pengamatan langsung  

di lapangan.
40

 Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik individu atau 

perorangan data tersebut diperoleh dengan cara antara lain: observasi dan wawancara (interview). 

Data primer sebagai data lapangan yang dapat menggambarkan/ mendeskripsikan proses 

pelaksaan tradisi momeati serta nilai-nilai di dalamnya. Data diperoleh dari informan, yaitu 

orang-orang yang memberikan informasi data yang sesuai dengan peneliti butuhkan dengan 

melalui proses wawancara (interview). 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data penunjang yang merupakan data lengkap yang diperoleh dari 

literatur-literatur, dokumen-dokumen dan lain-lain.
41

 

  Sutrisno Hadi mengemukakan dalam penggunaan data sekunder ada beberapa hal yang 

perlu di perhatikan diantaranya adalah: 

a. Data sekunder harus ditelaah secara kritis, menghindari adanya ketidakseimbangan antara 

data yang terkumpul. 

b. Ketidakjelasan data sekunder dihilangkan, agar tidak menimbulkan pemikiran yang 

berakibat kurang jelas jawaban permasalahannya. 
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c. Dalam mengumpulkan data sekunder, metode penelitian yang dipergunakan kurang 

mendapat perhatian/respon dari informan 

d. Data sekunder dapat dikumpulkan dimana saja, tanpa memperdulikan lokasi penelitian. 

e. Diperlukan kerajinan dan ketekunan dalam memilih data yang dicari.  

  Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan kelengkapan dalam penyusunan 

skripsi. Sumber data diperoleh dari pengamatan langsung ke objek yang diteliti dan kajian 

pustaka. Data lapangan akan diperoleh dari guru dan peserta didik. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian sering menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling. Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode penelitian mengatakan bahwa: 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia bisa sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. 

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah 

sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka 

mencari orang lain lagi yang digunakan sebagai sumber data.
42

 

 

Sumber data yang diambil adalah berasal dari informan yang digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian ini, yaitu orang yang memberikan data setelah interview oleh peneliti yang 

terdiri dari beberapa orang yang dianggap berkompeten mengenai hal yang diteliti, meliputi 

kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab pada kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al  Djufri Palu. 

Beberapa orang yang dianggap berkompeten menurut peneliti dalam hal ini berhubungan 

dengan kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab yaitu guru 

Bahasa Arab, karena guru merupakan komponen dalam sebuah pembelajaran. Dan selanjutnya 
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adalah peserta didik yang juga merupakan komponen dalam pembelajaran sekaligus sebagai 

objek dalam penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penyusunan skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan field 

research atau penelitian lapangan, teknik pengumpulan data yang penulis maksudkan adalah 

mengumpulkan sejumlah data dan keterampilan secara langsung dari lokasi penelitian tepatnya 

di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu. 

Selanjutnya, bahwa teknik pengumpulan data ini terdiri dari tiga macam, yaitu: 

1. Teknik Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek 

ditempat berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, 

disebut observasi langsung. Sedang observasi tidak langsung  adalah pengamatan yang dilakukan 

tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan  diselidiki, misalnya peristiwa tersebut 

diamati melalui film, rangkaian Slide, atau rangkaian foto.
43

 

Observasi langsung tersebut dilakukan dengan datang dan mengamati secara langsung 

proses pembelajaran Bahasa Arab pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah pedoman 

observasi dan alat tulis menulis. 

2. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung melalui tatap muka antara sumber data 
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(responden) atau secara tidak langsung. Wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan 

secara langsung terhadap objek yang diamati, baik melalui tatap muka antara peneliti dengan 

objek yang diteliti atau melalui tatap muka jarak jauh, seperti dialog interaktif melalui siaran 

langsung televisi dan radio. Wawancara tidak langsung adalah wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap seseorang yang bukan menjadi objek pengamatan untuk dimintai keterangan 

dan informasi mengenai objek pengamatan.
44

 

Sebelum melakukan wawancara penulis telah mempersiapkan dahulu pertanyaan-

pertanyaan yang akan penulis ajukan ke informan secara menyeluruh dan sistematis. Kemudian 

penulis melanjutkan dengan melakukan wawancara untuk memperoleh data tentang analisa 

kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran bahasa arab pada kelas v di 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu dengan melakukan wawancara langsung kepada kepala 

sekolah, dan guru mata pelajaran bahasa arab serta lima peserta didik itu sendiri guna 

melengkapi data. 

Wawancara dengan informan dilakukan dengan pernyataan yang tercantum pada 

informan yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup kemungkinan penulis mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat informasi yang diperlukan sebagai penjelas dari konsep 

yang telah di bentuk. 

3. Teknik Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
45
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Dokumentasi yang ditulis oleh orang yang mengalami peristiwa dan orang yang tidak 

mengalami peristiwa secara langsung dengan membantu peneliti dalam meneliti masalah yang 

akan di angkat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

dokumentasi yang dilakukan di lapangan yakni di sekolah, serta di ruangan kelas sebagai lokasi 

atau tempat pembelajaran, atau di ruang kepala sekolah, di ruang guru, atau tempat-tempat yang 

telah ditentukan informan. 

F. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif, teknik analisis data yang 

digunakan adalah: 

1. Reduksi Data 

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman bahwa reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian dan penyederhanaan, pen gabstrakan dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertentu dilapangan.reduksi data 

berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.
46

 

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu 

untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. Matthew B. Miles dan A. 

Michel Menjelaskan: 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Kami membatasi 

suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

                                                             
46

Matthew B. Milles, Et Al, Qualitative Data Analisys Diterjemahkan Oleh Tjetjep Rohidi Dengan Judul 

Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber Tentang Metode Baru, (Cet. I; Jakarta: UI-Press, 1992),  16. 



34 

 

 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-

penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.
47

 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena itu, data 

disajikan dalam bentuk kata/kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga penyajian data 

pembahasan lebih akurat. Teknik verifikasi data dapat dilakukan tiga cara: 

a. Deduktif yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk mendapat 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

b. Induktif yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk mendapat 

kesimpulan data yang umum. 

c. Komparatif yaitu analisis dengan membandingkan beberapa data untuk mendapat 

kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya 

. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data ditulis dalam skripsi ini agar data yang diteliti terjamin 

validitas dan kredibilitasnya, demi memenuhi tuntutan objektifitas dalam penelitian ini maka 

pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara: 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut: 

a) Triangulasi Sumber 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

c) Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk pengujian kredibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
48
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  BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

 

 Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu didirikan mulai tanggal 1 Agustus 1987 Madrasah tersebut 

awalnya bernama Madrasah Ibtidaiyah AL-AMANAH Palu. Beralih menjadi Madrasah Ibitidaiyah Sis 

Al-jufri Palu sejak tahun 2000.. Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu terletak di jalan Anoa tepatnya di 

Kelurahan Tatura Selatan kecamatan Palu Selatan Kota Palu. 

 Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu merupakan lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang 

berada di Tatura selatan kecamatan Palu Selatan Kota Palu.Sejak tahun 1987 hingga sekarang Madrasah 

Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu telah menginjak usia 33 tahun dan telah mengalami beberapa pergantian 

kepemimpinan maupun tenaga kependidikan lainnya. 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu. 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu berdiri pada tahun 1987 namun beroperasi tahun 1989 hingga 

sekarang, Madrasah ini telah mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan  dengan kepala 

sekolah pertama yaitu Ibu Dra. Herda,  periode 1987-1992, dilanjutkan oleh bapak Supardin, S. Sos 

periode 1992-1997, dilanjutkan oleh Ibu Hafifah Jaenkala, S.Pd periode 1997-2002, dilanjutkan oleh 

bapak Hakimin, S.Pd.I periode 2002-2007, dilanjutkan oleh Ibu Sunarti S. Pd periode 2007-2012 dan 

yang terakhir dipimpin oleh Ibu Irmawati, S.Pd periode  2013 hingga sekarang.
49

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

telah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan dengan berbagai pencapaian di masing masing 

periode kepemimpinannya. Sejak awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu telah banyak 

mengalami kemajuan terutama dibidang sarana dan prasarana, Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu juga 
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merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang dibangun di Tatura selatan kecamatan Palu Selatan Kota 

Palu. 

Suatu lembaga pendidikan tidak akan mencapai kesuksesan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya tanpa adanya kerjasama antar tenaga pendidik dan kepegawaiannya. Hal tersebut dapat 

terbentuk 

dalam sebuah 

struktur 

organisasi 

yang kuat dan 

solid serta bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing sesuai dengan program yang telah 

dibentuk. 

Kerjasama dari struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan guna menentukan 

keberhasilan dalam menciptakan output yang berkualitas serta mensukseskan visi misi lembaga tersebut. 

Visi dan misi suatu lembaga khususnya lembaga pendidikan ialah menjadi tolak ukur bahwa akan 

seperti apa output yang diciptakan. Visi dan misi merupakan tujuan dan target serta cara yang harus 

dilaksanakan dari lembaga tersebut. 

Adapun visi misi dari Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu adalah: 

Tabel I 

Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

Sumber:  Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

Penjelasan pada tabel diatas diperkuat dengan pendapat kepala Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 

Palu sebagai berikut 

Kami selaku pemimpin Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu menginginkan siswa siswi yang keluar dari 

sekolah ini menjadi manusia yang cerdas dan berkarakter kuat, sesuai dengan visi dan misi madrasah ini 

Visi Unggul dalam prestasi sopan dalam pergaulan dilandasi iman dan taqwa 

Misi Menanamakan dasar-dasar budi pekerti yang luhur. 

Menumbuhkan sikap toleran dan tanggung jawab serta mandiri, cinta tanah 

air, berfikir logis, kritis dan kreatif. 

Menerapkan manajemen partisipasi dalam mengelola madrasah dengan men 

sinergikan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat.  
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yaitu membentuk insan yang cerdas, berakhlak mulia  dan berdaya saing. Dalam hal ini adalah 

melaksanakan pembelajaran dan bimbingan agar setiap siswa berkembang sesuai dengan potensinya.
50

 

 

Berdasarkan hasil bersama kepala sekolah dan dapat dipahami bahwa pembelajaran yang ingin 

dibangun di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu yaitu pembelajaran dan bimbingan dengan pelaksanaan 

yang mengutamakan keefektifan serta pembelajaran dan bimbingan dengan memberikan kebebasan 

kepada siswa sesuai potensi yang dimilikinya. 

1. Keadaan geografis Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu  

Area lokasi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu terletak di jalan Anoa Kelurahan Tatura Selatan 

kecamatan Palu Selatan. Secara geografis letak madrasah ini seluruhnya berbatasan dengan: 

 

a. Sebelah barat berbatasan dengan jalan irigasi 

b. Sebelah utara berbatasan dengan jalan setapak dan perkebunan penduduk 

c. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan penduduk 

d. Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan penduduk 

Adapun profil Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, sebagai berikut: 

1) Nama sekolah                              : Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 

2) Alamat                                        : Tatura Selatan, Kec Palu Selatan, Palu 

3) Nama kepala sekolah                 : Irmawati, S.Pd.I 

4) NPSN        : 60723514 

5) Kepemilikan tanah/pemerintah  : Milik Yayasan 

- Luas tanah/status                 : 1.328 m/akte jual beli/hibah 
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1. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Mengenai sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, pada dasarnya 

sebagaimana yang terdapat pada lembaga pendidikan lainnya termasuk pula pada lembaga pendidikan 

formal seperti gedung, ruang pembelajaran, kantor dan lain sebagainya. 

Keberadaan sarana dan prasarana sangat penting dalam proses pembelajaran. Untuk itu 

ketersediaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran guna terbentuknya proses pembelajaran tersebut secara lebih efektif dan efisien. 

Untuk lebih jelasnya, keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II 

Keadaan Fasilitas Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu Tahun 2019 

No Jenis sarana dan prasarana Jumlah 
Ket 

 

1 Ruang kelas  6 Ruang 

Rusak Ringan 3 dan 

rusak berat 3 

 

2 Ruang Perpustakaan 1 Ruang Rusak berat 

3 Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
Rusak Ringan 

 

4 Ruang Guru 1 Ruang 
Baik 

 

5 Laboratorium 1 Buah 
Baik 

 

7 Ruang Kepala sekolah 1 Ruang 
Baik 

 

9 Perpustakaan 1 Ruang 
Baik 

 

10 Gudang 1 unit 
Baik 

 

11 Laboratorium 1 unit Baik 

12 Meja Kepsek 1 unit 
Baik 

 

13 Kursi Kepsek 1 lokal 
Baik 

 

14 Meja Tamu 1 lokal 
Baik 

 

15 Kursi Tamu 4 lokal Baik 
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16 Meja  Guru 1 lokal 
Baik 

 

17 Kursi Guru 1 unit 
Baik 

 

19 Meja Siswa 91 buah 
Baik 

 

20 Kursi Siswa 182 buah Baik 

21 Meja TU 2 buah Baik 

22 Kursi TU 4 buah Baik 

23 Papan Tulis 6 buah Baik 

24 Komputer 2 unit 
Baik 

 

25 Printer 1 unit Baik 

26 Kamar WC 3 unit Baik 

 Sumber Data: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu  

 

Sesuai dengan hasil observasi pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa keberadaan sarana dan 

prasarana sudah cukup memadai namun masih perlu ditingkatkan karena sebagian besar sarana dan 

prasarananya dalam keadaan rusak berat. Sebagaimana fungsi sarana dan prasarana tersebut sangat 

mendukung dalam proses pembelajaran maka dari itu masih banyak yang perlu diperbaiki atau ditambah. 

2. Keadaan Guru dan Peserta didik 

a. Keadaan Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik di 

sekolah. Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua aspek yang mempengaruhi 

kompetensi seorang guru di bidang pendidikan dan pengajaran. Guru pemula dengan latar belakang 

pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena dia sudah 

dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Kalaupun ditemukan kesulitan 

hanya dapat aspek-aspek tertentu. Hal itu suatu yang wajar, jangankan bagi guru pemula, bagi guru 

berpengalaman pun tidak akan pernah dapat menghindari diri dari berbagai masalah di sekolah. 

Keberadaan guru dalam proses pendidikan sangat penting dan sebagai salah satu penunjang bagi 

pembentukan dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia terhadap lulusan di Madrasah Ibtidaiyah Sis 
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Al Jufri, artinya jika pendidik pada lembaga pendidikan itu berkualitas sesuai bidangnya masing-masing 

bahwa kemungkinan besar pada lulusan dari lembaga pendidikan tersebut akan berkualitas pula.                                                                                                             

Peranan guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pendidikan, sebab bagaimana pun tersedianya kelengkapan sarana dan prasarana yang 

memadai bila tidak di tunjang oleh ketersediaan guru yang memadai, baik dari kualitas dan kuantitas 

maka kemunginan besar tidak dapat mencapai hasil yang optimal. Keadaan pendidik di Madrasah 

Ibtidaiyah Sis Al Jufri 15 orang yaitu berjumlah 13 orang yang terdiri dari Guru PNS dan Guru Honorer, 

2 orang tenaga administrasi/Tata Usaha, Untuk lebih jelasnya keadaan pendidik Madrasah Ibtidaiyah Sis 

Al Jufri dapat di lihat sebagai berikut: 

Tabel III 

 

Keadaan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Nama Guru Jabatan 

1 Irmawati, S. Pd. I Kepala Sekolah 

2 Sunarti, S.Pd.I Guru Kelas 

3 Hj. Hamria, A. Ma.,Pd Guru kelas 

4 Hj. Hidjaiyah, A. Ma Guru Agama ( Bahasa Arab, 

Fiqih,Qur‟an Hadist) 

5 Suresmi, A. Ma.,Pd Guru Kelas (Olahraga) 

6 Rasni Jelani, S. Pd. Guru Kelas 

7 Saddiah, S.Pd., M. Pd Guru Kelas 

8 Sitilian Datun Solan S. Pd. I Guru Kelas 

9 Dwi Shoimatun S. Pd. Guru Bahasa Inggris ( Mulok ) 

10 Evi Yuliana S. Pd. Guru Kelas  

11 Fitra, S.Pd Guru Matematika 

12 Siti Rafiah, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

13 Rahmawati, S. Pd. I  Guru Agama 

14 Ana Rahmawati, S. P Tenaga Administrasi 

15 Reksi Boban, S. H Operator 

Sumber data: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 2019 
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Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa klasifikasi pendidikan guru yang terdapat 

pada sekolah ini belumlah merata, namun hal tersebut tidak mengurangi kualitas pendidikannya sebab 

masing-masing guru memiliki kapasitas yang cukup pada masing-masing bidang studi yang diajarkannya. 

Sementara untuk mata pelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 

berjumlah satu orang. Berdasarkan latar belakang pendidikannya benar bahwa guru tersebut berada pada 

bidang pendidikan. 

b. Keadaan peserta didik 

Tanggung jawab guru tidak hanya terdapat pada seorang anak, tetapi dalam jumlah yang cukup 

banyak. Anak yang dalam jumlah yang cukup banyak itu tentu saja dari latar belakang kehidupan sosial 

keluarga dan masyarakat yang berlainan. Karenanya, anak-anak berkumpul disekolah pun mempunyai 

karakteristik yang bermacam-macam kepribadian mereka ada yang pendiam, ada yang periang, ada yang 

suka berbicara, ada yang kreatif, ada yang keras kepala, ada yang manja, dan sebagainya. 

Keadaan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri berasal dari berbagai warga yang ada di 

sekitar kota Palu tersebut dan mereka ada yang bertempat tinggal di rumah keluarga, dan rumah orang 

tua. Hal itu tidak membuat mereka patah semangat untuk tetap menuntut ilmu di sekolah tersebut. 

Adapun jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri sebagaimana pada tabel berikut;  

Tabel IV 

Keadaan jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 

                Tahun 2019 

No Kelas Jumlah kelas Jumlah 

1. I 2 44 

2. II 1 28 

3. III 1 35 

4. IV 1 20 

5 V 1 26 

6 VI 1 29 

Sumber Data: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 2019 
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Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa keberadaan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis 

Al Jufri mengalami naik turun setiap tahunnya terbukti pada kelas I masih mengalami kenaikan akan 

tetapi pada tahun selanjutnya peserta didik mengalami penurunan, begitupun dengan tahun berikutnya. 

Faktor penyebab penurunan jumlah peserta didik adalah dari tahun ke tahun diungkapkan oleh 

kepala Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri, sebagai berikut: 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri siswa siswinya dari tahun ke tahun mengalami naik turun namun 

tidak terlalu signifikan, hanya sekarang-sekarang ini mengalami penurunan itu dikarenakan makin 

banyak sekolah-sekolah yang dibangun.51  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa adapun alasan keberadaan peserta didik 

mengalami penurunan yaitu banyaknya pembangunan sekolah-sekolah yang setara di setiap desa. Hal 

tersebut mengakibatkan penurunan jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri. Berbeda halnya 

pada tahun 2018 yang mengalami penaikan yakni sekitar 44 orang karena pada saat itu belum banyak 

pembangunan sekolah-sekolah dasar. 

Dari jumlah peserta didik sebagaimana yang telah penulis uraikan pada tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri masih kurang tetapi  hal ini 

memudahkan sekolah untuk mengatur peserta didiknya, terlebih khususnya lagi guru atau pendidiknya 

akan lebih mudah menerapkan metode dan mengatur kelas sehingga pendidik dapat dengan mudah 

melakukan pembelajaran dengan baik. 

B. Analisa kesulitan Peserta Didik dalam Memahami Mata Pelajaran BahasaArab pada Kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Sifatnya mutlak dalam kehidupan baik dalam kehidupan individu, keluarga, berbangsa dan bernegara. 
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Dalam proses pembelajaran guru harus memahami kesulitan belajar sehingga dengan adanya solusi dari 

kesulitan tersebut mampu membuat peserta didik aktif mengikuti proses pembelajaran.     

Menganalisa kesulitan dalam pembelajaran tidak dapat diabaikan sebagai pelengkap upaya 

meningkatkan kegiatan pembelajaran dan menangkal kesulitan belajar khususnya pembelajaran 

Pendidikan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri. Dengan demikian tersebut juga 

menyeimbangkan dan memberikan suasana bervariasi agar peserta didik tidak merasa bosan selalu berada 

di dalam kelas, menambah semangat dan lebih mencintai mata pelajaran Pendidikan Bahasa Arab. 

  Menganalisa kesulitan belajar peserta didik sebagai bahan dalam proses pembelajaran suatu 

kenyataan yang tidak dapat di pungkiri karena memang gurulah yang menentukan cara yang digunakan 

dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Anjuran 

agar memetaskan kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran. Pendidikan bahasa Arab dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik tersebut. Guru yang bernama Hj Hidjaiyah, 

mengatakan: 

kesulitan peserta didik dalam proses belajar mengajarnya  adalah  cara membaca dan menulis rangkaian 

kosa kata bahasa Arab yang kurang, ada beberapa siswa yang belum mahir dan belum lancar dalam 

membaca dan menulis yang benar. Yang hal ini di karenakan umur mereka yang masih perlu bimbingan 

dan pembelajaran yang lebih lagi.
52

  

 

Perbedaan kesulitan peserta didik pada Pendidikan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al 

Jufri sangat di pengaruhi oleh faktor lain seperti Individu dan Lingkungan, faktor individu yang biasa 

terjadi oleh peserta didik adalah cara menulis kosa kata atau  kalimat bahasa Arab. Hal ini di alami oleh 

peserta didik yang dalam proses pembelajaran Bahasa Arab khususnya materi tentang mubtada dan 

khobar. 

 Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh peserta didik yang bernama Moh Jibran, Mengatakan: 
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Saya dalam membaca dan menulis terkadang susah mengerti dikarenakan banyak kosa kata Bahasa Arab 

terutama tentang Mubtada‟ dan khobar. Sehingga saya sulit memahami mata pelajaran Bahasa Arab.
53

 

 

   Setiap peserta didik pun mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab. 

Meskipun hal itu tidak berlaku pada semua bab materi pembelajaran, sehingga hal ini tidak membuat 

peserta didik berkecil hati ataupun mereka tidak bersemangat ketika proses pembelajaran pendidikan 

Bahasa Arab berlangsung. Proses pembelajaran berlangsung dengan aktif, kreatif dan menyenangkan 

dengan siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan materi pembelajaran. Dalam Pendidikan Bahasa 

Arab kesulitan yang biasa terjadi adalah 

Mengartikan bahasa Arab yang susah dan membacanya yang kurang lancar sehingga membuat mereka 

kesulitan untuk memahami bahasa Arab. 

Hal ini sesuai pernyataan salah seorang peserta didik kelas V yang bernama Siti Nur Diana 

mengatakan bahwa: 

Saya belum terlalu lancar dalam memahami kosa kata  sehingga membuat saya susah dalam 

mengartikannya. Banyak kosa kata yang belum saya ketahui dan itu menjadi kesulitan dalam 

menerjemahkan.
54

 

 

Menganalisa kesulitan peserta didik dalam memahami Bahasa Arab berdampak bagi pendidik dan 

peserta didik. Ada bebrapa peserta didik selama ini mengalami kendala dan merasa kurang fokus dengan 

materi pembelajaran Bahasa Arab yang terkadang susah untuk di mengerti, tetapi disisi lain diakui bahwa 

Ibu Hj. Hidjaiyah membawakan pembelajarannya dengan menyenangkan walaupun masih humoris 

seorang guru karena dengan hal tersebut peserta didik tidak mengalami ketegangan dan kebosanan dalam 

menerima materi pembelajaran.  
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Dalam proses pemberian materi pembelajaran penggunaan bahasa yang diucapkan guru Bahasa 

Arab saat menjelaskan materi sudah cukup jelas dan dimengerti oleh seluruh siswa tetapi ada beberapa 

siswa yang tetap tidak memahami. 

Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Arul Inserihan: 

 ketika saya belajar Bahasa Arab kadang-kadang saya merasa bosan, yang sering aktif hanya siswa 

yang pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan. Saya kesulitan di materi menghafal kosa 

kata yang panjang. Kalau teman kelas saya sedang Tanya jawab saya diam saja bahkan tertidur 

menunggu jawaban dari siswa yang pintar, kalaupun saya aktif, saya aktif bermain.55 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik ada beberapa peserta didik yang tidak terlalu 

senang belajar Bahasa Arab. Menurut informan, kadang-kadang dalam proses pembelajaran tidak bisa 

fokus, mengantuk, dan merasa bosan, serta malas memperhatikan penjelassan guru. Sebagian besar dari 

mereka mengatakan bahwa kesulitan belajar yang mereka alami ialah kesulitan pada materi berkaitan 

Mubtada‟ dan khobar dan baca tulis kosa kata Bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi terdapat 

beberapa peserta didik dalam proses pembelajaran saat disuruh oleh guru membacakan kosa kata 

berkaitan dengan pokok bahasan pada pertemuan tersebut terdengar masih terbata-bata melafazkan kosa 

kata  tersebut, demikian pula tulisan arab peserta didik masih sangat kurang bagus. Hal ini menandakan 

memang terdapat kesulitan pada peserta didik berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis  kosa 

kata. Terlebih lagi pada kemampuan menghafalkannya. Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan 

bahwa kesulitan peserta didik antara lain. 

 

1. Membaca dan menulis huruf kosa kata Bahasa Arab  

2. Mengartikan dan menghafal kosa kata bahasa Arab 
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C. Faktor – faktor penyebab kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di, Madrasah Ibtidaiyah Sis Al 

Jufri Palu dalam menganalisa kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab kelas 

V dapat disimpulkan bahwa ada faktor- faktor penyebab kesulitan peserta didik.  Faktor faktor tersebut 

dapat berasal dari dalam dan dari luar. Salah satu faktor tersebut adalah guru. Faktor dari luar tersebut 

yang perhatian dengan peserta didiknya, tidak pandang bulu antara yang aktif dan tidak, selalu 

diperhatikan dan diberi nasihat maupun motivasi agar mau aktif dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru memberikan pengarahan dengan jelas sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dan yang 

menjadi faktor pendukung lain ialah suasana dan kondisi kelas serta lingkungan yang nyaman sehingga 

semangat siswa belajar peserta didik yang tinggi. Selain itu didukung dengan adanya sumber belajar yang 

memadai, setiap anak mendapatkan buku pegangan sehingga tidak perlu meminjam ke teman yang lain. 

Seperti yang penulis dapatkan dari wawancara guru Bahasa Arab sebagai berikut: 

Yang menjadi faktor pendukung adalah buku, peserta didik harus memperbanyak membaca, untuk 

memperbanyak pengetahuan tentang pelajaran. Pada dasarnya buku apapun yang kita baca itu akan 

menambah pengetahuan kita, dan mengacu pada peserta didik aktif dalam suatu proses 

pembelajaran.
56

  

 

Dari hasil wawancara berikut mengajarkan kita bahwa bukulah salah satu faktor pendukung agar 

peserta didik aktif belajar, dengan membaca kita akan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

akan dilontarkan oleh seorang pendidik. Maka dari itu bagi peserta didik banyak-banyaklah membaca 

selagi itu bermanfaat buat diri kita sendiri dan orang lain untuk menambah pengetahuan.  

                                                             
56

Hidjaiyah, Guru Bahasa Arab  “Wawancara” Ruang Guru, Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Tanggal 8 

April 2019 

 



48 

 

 

Peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 

kesulitan demikian pula dalam pembelajaran Bahasa Arab Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 

Bahasa Arab menyatakan sebagai berikut: 

Waktu yang diberikan dalam mata pelajaran Bahasa Arab sangat kurang. Sehingga terkadang belum 

maksimal dalam pembelajaran. Serta karakter peserta didik yang berbeda-beda, ada yang cepat menerima, 

rajin dan ada yang perlu di ulang- ulang. Hal tersebut membuat saya sebagai guru memerlukan kesabaran 

yang penuh terutama ketika mengajar, hal tersebut membantu saya untuk terus melakukan evaluasi 

terhadap pembelajaran ini.
57

  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab dapat dipahami bahwa yang 

menjadi kendala dalam pembelajaran Bahasa Arab antara lain: 

1. Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. Hal tersebut menyulitkan pendidik dalam 

memberikan pemahaman mengenai materi Bahasa Arab 

2. Waktu yang diberikan dalam proses pembelajaran menjadi faktor penghambat guna 

mensukseskan pembelajaran. Dua jam per minggu dirasakan sangat kurang dalam mengajarkan Bahasa 

Arab dalam setiap pembelajaran. Ada yang cepat menangkap dan ada yang lambat.  

Moh Hasan Syarif, mengatakan bahwa ketika proses pembelajaran mengalami kesulitan adalah: 

Ketika pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab tersebut, saya belum hafal kosa kata dan jika menulis 

huruf kami kadang masih keliru dan di rumah pun kami juga jarang belajar untuk menghafal kosa kata 

yang diberikan guru sewaktu dikelas.
58

 

 

Adapun kesulitan yang dihadapinya dalam pembelajaran Bahasa Arab yang diungkapkan Siti Nur 

Diana berkata: 
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Sebenarnya belajar Bahasa Arab tidak susah jika kita memiliki dasar yang cukup yaitu bisa mengaji dan 

menulis Alqur‟an, akan tetapi banyak peserta didik disini masih kurang bisa mengaji katanya disebabkan 

banyak malas belajar mengaji di mushalla atau TPQ.
59

 

 

Salah seorang Peserta didik bernama Khansa mengatakan bahwa: 

Perhatian orang tua tentang belajar kalau dirumah terkadang ditanyai ada PR apa tidak, terus suruh 

belajar, dimarahin kalau main HP setelah itu kalau yang membantu mengerjakan ibu tapi kadang ya 

searching lewat HP terus kalau pengulangan materi pelajaran kalau ada PR atau ujian aja baru belajar.
60

 

 

 Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa kesulitan yang terjadi berasal dari dalam diri peserta 

didik yakni karena minat dan motivasi peserta didik untuk membaca dan menulis kalimat atau kosa kata 

bahasa Arab masih sangat kurang, padahal untuk materi Bahasa Arab sangat perlu kegiatan membaca dan 

menulis untuk dapat memahami materi tersebut. Rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik 

untuk belajar sangatlah sedikit, mereka jarang mengulangi pelajaran, saat proses pembelajaran pun 

mereka kurang memperhatikan. dasar yang kurang cukup dalam pembelajaran bahasa Arab yakni 

menghafal kosa kata, membaca dan menulis kalimat bahasa Arab dan juga pemahaman mengenai materi 

yang kurang dipahami. 

Kemudian faktor yang berikutnya adalah faktor keluarga yakni dalam hal ini adalah perhatian 

orang tua terhadap belajar anak dirumah cukup beragam, peserta didik tergolong jarang belajar atau 

mengulangi mempelajari mata pelajaran Bahasa Arab di rumah, disebabkan karena orang tua tidak 

mengingatkan mereka untuk belajar.  

ada orang tua yang cenderung cuek dan tidak memperhatikan proses belajar anaknya, ada juga 

yang sering mengingatkan anaknya untuk belajar. Kemudian sebagian peserta didik  ketika mengerjakan 
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tugas dirumah khususnya Bahasa Arab ada yang meminta tolong bantuan dari ibunya, ada juga yang 

mandiri mencari sendiri dengan kamus maupun dengan bantuan smartphone. Terlihat jelas pemaparan 

diatas bahwa sebagian besar siswa jarang melakukan pengulangan kosa kata maupun materi Bahasa Arab 

yang sudah diajarkan disekolah dikarenakan karena memang mereka tidak pernah belajar 

Faktor eksternal lain seperti perkembangan dan kemajuan tekhnologi diiringi dengan harapan 

agar tekhnologi tersebut dapat digunakan untuk hal yang bermanfaat, namun perkembangan tekhnologi 

justru membawa dampak negatif pada sebagian peserta didik dikarenakan sepulang sekolah mereka 

dilalaikan dari aktivitas yang seharusnya diisi dengan kegiatan belajar dengan bermain HP berupa hanya 

bermain game, sehingga mengurangi minat belajar atau membuat peserta didik malas belajar.   

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa faktor penyebab kesulitan peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Arab adalah:  

1. faktor internal yaitu faktor dalam diri peserta didik berupa rendahnya minat dan motivasi belajar 

peserta didik 

2. faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta didik berupa faktor lembaga sekolah, misalnya 

sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran karena kurang lengkap 

dan  sumber belajar seperti buku Bahasa Arab dan menghafal kosa kata yang masih kurang. 

3. Faktor guru.  peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Arab dapat disebabkan oleh pihak guru 

mata pelajaran Bahasa Arab, meliputi metode dan media pembelajaran yang digunakan guru mata 

pelajaran kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Serta waktu belajar yang sangat singkat 

membuat peserta hanya sedikit mendapat materi Bahasa Arab. 

4. Faktor keluarga. Kebanyakan orang tua peserta didik kurang memperhatikan belajar anaknya, 

bahkan sangat jarang memberi motivasi anaknya untuk belajar di rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pengumpulan, penyajian, serta analis data, langkah terakhir yang 

penulis lakukan adalah mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.  

Berdasarkan uraian yang sudah disajikan dalam BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab di kelas V 

pada Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu antara lain: 

a. Membaca dan menulis kosa kata bahasa Arab 

b. Mengartikan dan menghafal kosa kata bahasa Arab 

2. faktor penyebab kesulitan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Arab adalah:  

a. faktor internal yaitu faktor dalam diri peserta didik berupa rendahnya minat dan 

motivasi belajar peserta didik. 

b. faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta didik berupa 

1) faktor lembaga sekolah, 

misalnya sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung dalam proses 

pembelajaran karena kurang lengkap dan sumber belajar seperti buku Bahasa 

Arab dan menghafal kosa kata yang masih kurang. 

2) Faktor guru.   

Peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Arab, meliputi metode dan media 

pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran kurang sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik, serta waktu belajar yang sangat singkat membuat 

peserta hanya sedikit mendapatkan materi Bahasa Arab. 

3) Faktor keluarga 

Kebanyakan orang tua peserta didik kurang memperhatikan belajar anaknya, 

bahkan sangat jarang memberi motivasi anaknya untuk belajar dirumah.        

                                                                     

B. Implikasi Penelitian 

Untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Arab. 

Beberapa saran yang bisa dilakukan antara lain:  

1. Untuk guru Bahasa Arab, jaga dan tingkatkan semangat dalam melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Arab. Kembangkan lagi proses belajar sehingga lebih bertambah  

mengajar menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini agar peserta didik 

yang berada di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu tercinta tetap semangat 

mempelajari ilmu-ilmu Islam, sehingga mempunyai benteng pertahanan yang kuat dalam 

menghadapi badai di luar waktu sekolah.  

2. Untuk lembaga pendidikan, optimalkan perpustakaan, perbanyak  lagi buku-bukunya 

yang bersangkutan dengan pembelajaran tentang karakter islami dan Bahasa Arab serta 

Al Qur‟an. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas Sekolah 

A. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu 

B. Profil Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu 

2. Sarana dan Prasarana 

A. Luas tanah dan halaman 

B. Ruang Belajar 

C. Lapangan Olahraga 

3. Keadaan guru/pegawai 

A. Jumlah tenaga pendidik 

B. Jumlah tenaga kependidikan 

C. Jumlah pegawai/staf 



 

 

D. Kualifikasi pendidikan guru maupun kependidikannya 

4. Keadaan peserta didik 

A. Jumlah peserta didik 

B. Keadaan orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

1) Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu? 

2) Siapa saja yang pernah menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri 

Palu sejak berdirinya sampai sekarang? 

3) Bagaimana tentang tenaga guru Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu? 

4) Bagaimana tentang tenaga administrasi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu? 

5) Bagaimana tentang keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri 

Palu? 

B. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 

1) Apa saja kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran bahasa 

Arab? 



 

 

2) Bagaiamana pendapat ibu mengenai kesulitan belajar peserta didik dalam memahami 

mata pelajaran bahasa Arab? 

3) Apa penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata pelajaran bahasa 

Arab yang ada dikelas V ini? 

4) Apa yang ibu lakukan dalam proses pembelajaran disaat peserta didik mengalami 

kesulitan belajar memahami mata pelajaran bahasa Arab? 

5) Apa harapan dari ibu terhadap pembelajaran bahasa Arab kedepannya? 

6) Apa solusi dari ibu mengenai kesulitan belajar peserta didik dalam memahami mata 

pelajaran bahasa Arab? 

C. Peserta Didik 

1) Apa saja kesulitan yang kalian hadapi saat menerima mata pelajaran bahasa Arab? 

2) Apa penyebabnya kalian mengalami kesulitan belajar memahami mata pelajara 

bahasa Arab? 

3) Apa peran orang tua siswa terhadap kesulitan belajar memahami mata pelajaran 

bahasa Arab? 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

hDOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Dokumentasi : Menyerahkan surat izin penelitian untuk menyusun skripsi kepada Ibu  kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 



 

 

  

Dokumentasi :Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sis 

Al-jufri Palu. 

 

 

Dokumentasi : Wawancara disaat meminta data penelitian skripsi dengan Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Arab.  

  



 

 

  

Dokumentasi : Wawancara dengan Operator dan Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Sis  Al-jufri 

Palu. 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan operator Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

  



 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan siswi kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

 

 

Dokementasi : Wawancara dengan siswi kelas v di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

  



 

 

 

Dokumentasi :Wawancara dengan siswi kelas v di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

 

 

Dokumentasi :Wawancara dengan Siswa kelas v di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

  



 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan siswa kelas v di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan siswa kelas v di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri Palu. 

  



 

 

 

Dokumentasi : Siswa-siswi disaat mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa 

Arab dikelas V. 

 

 

Dokumentasi : Proses belajar mengajar dikelas V disaat guru sedangkan menjelaskan mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

  



 

 

 

Dokumentasi : Papan Nama Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri. 

 

 

Dokumentasi : Kondisi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufri. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


